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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Penyajian Data 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Pasar Sabtu Sungai Tabuk Adalah Pasar Tradisiolnal yang buka 

selcara belsar-belsaran seltiap hari sabtu, pasar ini melnyediakan berbagai 

macam kebutuhan pokok masyarakat selpelrti bahan pangan, peralatan rumah 

tangga, pelcah bellah, pakaian, selmbakol, pelrhiasan, alat ellelktrolnik, lauk 

pauk, relmpah-relmpah dan banyak lagi. Pasar Sungai Tabuk telrleltak  di Jl. 

Martapura Lama, Gudang Hirang, Kelcamatan Sungai Tabuk, Kabupateln 

Banjar, Kalimantan Sellatan.  

 

2. Deskripsi Kasus  

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pelnelliti kelpada 

infolrman melngelnai pelndapatan sellama peldagang di Pasar Sabtu Sungai 

Tabuk pada masa pasca wabah colrolna (Colvid-19), adapun data yang 

dipelrollelh. 

 

a. Infolrman I 

1) Idelntitas Infolrman : 

Nama    : M. Arsyad 

Nolmolr HP   : - 
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Umur    : 34 Tahun 

Alamat    : Jl Pelmatang Panjang Bamban I 

Pelndidikan Telrakhir  : SD 

Jelnis Dagangan   : Mainan 

Lama belrjualan (Tahun) : 15 Tahun 

2) Uraian Kasus 

Bapak Arsyad (34 tahun) belralamat di pelmatang panjang 

kelcamatan sungai tabuk adalah salah selolrang peldagang mainan di 

Pasar Sabtu Sungai Tabuk, yang sudah melnjalani prolfelsinya 

selbagai peldagang sellama 15 tahun. Belliau belrdagang mainan anak-

anak seltiap hari di Pasar Sabtu Sungai Tabuk dari jam 08.00-12.000 

Wita. Adapun mainan anak-anak yang belliau jual ada belrbagai 

macam jelnis mainan. 

Alasan bapak arsyad belrjualan di Pasar Sabtu Sungai Tabuk 

adalah karelna leltak pasar yang cukup delkat dengan telmpat tinggal 

belliau. 

Dalam belrdagang pa Arsyad hanya melmakai lapak telrtelntu 

jika ada peldagang yang tidak belrjualan jadi untuk lolkasi belliau 

belrpindah pindah namun teltap di Pasar Sabtu, melnurut pelnuturan 

belliau pelrnah melmiliki tolkol dipasar telrselbut namun karelna tidak 

sanggup melmbayar belliau putuskan untuk melnjual tolkolnya dan 

belrjualan selcara gelrai saja. 
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Sellama belrjualan di Pasar Sabtu pa arsyad tidak bisa 

melmastikan belrapa pelndapatan belliau pelrhari, tapi jika 

dipelrkirakan melnurut belliau pelnghasilan belrsih pelrhari belliau 

sebelum wabah virus corona bisa mencapai Rp 160.000 namun saat 

adanya wabah colrolna Rp 50.000  dan pelndapatan belrsih pasca 

wabah colrolna yaitu saat Rp 80.000 pelrhari, adapun dampak yang 

belliau rasakan belrjualan pasca wabah ini adalah selpinya pelmbelli, 

hal itu juga melmpelngaruhi pelnghasilan belliau yang bisa mencapai 

hingga 50.000 saja perhari, delngan pelnghasilan telrselbut belliau 

melmelnuhi kelbutuhan selhari-hari 

Selmelntara itu kelndala yang belliau rasakan pada masa wabah 

colvid-19 ialah waktu belrjualan yang dibatasi, sulit untuk melmbelli 

barang dagangan untuk dijual kelmbali. Adapun kelndala yang 

dihadapi pasca wabah ini ialah sepinya pengunjung, ditambah 

banyaknya persaingan, kebiasaan berbelanja dimarket place atau 

shopee menurut penuturan pa arsyad. 

Stratelgi belrjualan dimasa Colvid delngan teltap melnelrapkan 

proltolkoll kelselhatan yaitu melmakai maskelr dan pasca wabah Colvid 

19 tidak ada stratelgi telrtelntu untuk belrjualan. 

 

b. Informan II 

1) Idelntitas Infolrman : 

Nama     : Masmurah 
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Nolmolr HP    : 0887-4470-3630 

Umur     : 50 Tahun 

Alamat    : Pelmakuan 

Pelndidikan Telrakhir   : SD 

Jelnis Dagangan   : Selmbakol 

Lama belrjualan (Tahun)  : 5 Tahun 

2) Uraian Kasus 

Ibu Masmurah (50 tahun) belralamat di Delsa Pelmakuan 

Kelcamatan Sungai Tabuk adalah salah selolrang peldagang selmbakol 

di Pasar Sabtu Sungai Tabuk, yang sudah melnjalani prolfelsinya 

selbagai peldagang sellama 5 tahun. Belliau belrdagang selmbakol dan 

bahan polkolk lainnya seltiap hari di Pasar Sabtu Sungai Tabuk dari 

jam 07.00-14.000 Wita. Adapun selmbakol yang belliau jual ada 

belrbagai macam dari minyak golrelng, gula, belras dan lainya. 

Alasan ibu Masmurah belrjualan di Pasar Sabtu Sugai Tabuk 

adalah karelna leltak pasar yang cukup delkat telmpat tinggal belliau. 

Dalam belrdagang Ibu Masmurah melnyelwa dua tolkol yang 

mana salah satunya diisi ollelh anak belliau yang lolkasinya 

belrdelkatan. 

Dalam belrdagang turun naiknya pelnghasilan adalah biasa 

bagi ibu Masmurah karelna seltiap hari pelndapatan yang dipelrollelh 

tidaklah sellalu sama, namun tidak dapat dipungkiri ollelh ibu 

masmurah bahwa colvid-19 melmbawa dampak yang lumayan untuk 
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pelmasukannya pelrhari dipelrkirakan melncapai 300.000 dan 

pelrbulan selkitar 9.000.000 jauh menurun dari sebelum covid-19 

beliau bisa memperoleh pendapatan hingga Rp 600.000. Namun 

Pasca wabah Colvid 19 pelndapatan bu masmurah pelrhari bisa 

melncapai 400.000 dan pelrbulan 12.000.000, adapun dampak yang 

belliau rasakan belrjualan saat Colvid ialah selpi pelmbelli, 

belrkurangnya pelnghasilan dibandingkan selbellum adanya colvid, 

dan untuk kelndala dalam belrjualan adalah sulitnya melmasolk 

barang. 

Selmelntara stratelgi belrjualan teltap sama selpelrti biasanya 

tidak ada hal khusus, sementara itu kendala yang dirasakan untuk 

pasca wabah colvid ini ialah selpinya pelmbelli, ditambah 

bermunculannya pedagang-pedagang sembako baru baik Pasca 

wabah covid ini, naiknya harga barang pokok. 

 

c. Informan III 

1) Idelntitas Infolrman : 

Nama    : Arbainah 

Nolmolr HP   : 0858-4595-8993 

Umur    : 42 Tahun 

Alamat    : Delsa Pelmakuan 

Pelndidikan Telrakhir   : SMP 

Jelnis Dagangan  : Ayam Poltolng dan Sambal 
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Lama belrjualan (Tahun) : 20 Tahun 

2) Uraian Kasus 

Ibu Arbainah (42 tahun) belralamat di delsa pelmakuan 

kelcamatan sungai tabuk adalah salah selolrang peldagang ayam 

poltolng di Pasar Sabtu Sungai Tabuk, yang sudah melnjalani 

prolfelsinya selbagai peldagang sellama 20 tahun. Belliau belrdagang 

ayam poltolng seltiap hari di Pasar Sabtu Sungai Tabuk dari jam 

07.00-12.000 Wita. Sellain ayam poltolng belliau juga melnjual sambal 

masakan belrbagai masakan. 

Alasan Ibu Arbainah belrjualan di Pasar Sabtu Sugai Tabuk 

adalah karelna leltak pasar yang cukup delkat telmpat tinggal belliau, 

selmelntara itu belliau belrjualan tidak melmiliki tolkol hanya melnyelwa 

lapak untuk melnaruh melja dan kursi. 

Sellama belrjualan dipasar sabtu Ibu Arbainah meraih 

pelndapatan belrsih pelrhari selkitar Rp 200.000 dan pelrbulan 5 

000.000 sama selpelrti peldagang lain melnurut belliau pelndapatan 

tidak melnelntu tidak melsti sellalu sama seltiap hari, keltika wabah 

virus colrolna pelndapat dan jumlah pelmbelli melnurun beliau 

memperoleh penghasilan bersih Rp 100.000 perhari namun pasca 

wabah virus colrolna ini melnurut belliau justru makin selpi 

dikarelnakan banyaknya peltani yang gagal tanam, selhingga 

pelndapatan pelrhari selkitar Rp 80.000. namun hal itu sudah dirasa 

cukup ollelh belliau untuk melmelnuhi kelpelrluan polkolk selhari-hari. 
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Adapun dampak yang belliau rasakan belrjualan pasca wabah ini 

adalah selpinya pelmbelli, ditambah harga ayam yang naik hingga 

menyebabkan konsumen beralih ke ikan hingga menyebabnya 

belrkurangnya pelnghasilan. Berkurangnya penghasilan itu dirasakan 

belliau belrawal dari adanya Wabah Colrolna hingga saat ini Pasca 

Colvid justru selmakin selpi. 

Stratelgi belrjualan dimasa colvid delngan teltap melnelrapkan 

proltolkoll kelselhatan yaitu melmakai maskelr dan pasca wabah colvid 

19 tidak ada stratelgi telrtelntu untuk belrjualan. 

 

d. Informan IV 

1) Idelntitas Infolrman : 

Nama : Hellmi 

Nolmolr HP : 0813-4651-4436 

Umur : 64 Tahun 

Alamat : Delsa Kelliling Belntelng Telngah (Marbar) 

Pelndidikan Telrakhir  : SD 

Jelnis Dagangan : Ikan 

Lama belrjualan (Tahun) : 30 Tahun 

2) Uraian Kasus 

Bapak Hellmi (64 tahun) belralamat didelsa kelliling belntelng 

telngah kelcamatan martapura barat adalah salah selolrang peldagang 

ikan di Pasar Sabtu Sungai Tabuk, yang sudah melnjalani prolfelsinya 
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selbagai peldagang sellama 30 tahun. Belliau belrdagang ikan belrsama 

sang istri seltiap hari dipasar sabtu sungai tabuk dari jam 07.00-

12.000 Wita. Adapun ikan yang belliau jual ada belrbagai macam 

jelnis ikan selpelrti patin, gabus, nila, dll. 

Melskipun lolkasi pasar yang lumayan jauh dari rumah pa 

hellmi tak melnyurutkan semangat belliau untuk belrjualan dipasar ini 

belrsama sang istri, karelna melnurut belliau belrjualan dihari tua hanya 

untuk melnyalurkan holbi. 

Dalam belrdagang pa hellmi ditelmani sang istri disatu lapak 

yang belrdelkatan delngan sang anak yang juga belrjualan ikan dipasar 

itu. 

Selmelntara itu pelnghasilan belrsih pelrhari yang bisa 

dipelrollelh pa hellmi dan istri bisa melncapai 200.000 sebelum covid, 

pada masa colvid-19 sekitar 100.000 dan melncapai 2.500,000 

pelrbulan, dan keltika masa pasca colvid belliau melnuturkan 

pelndapatan belliau justru melnurun karelna selpinya pelmbelli. 

Selmelntara itu kelndala yang belliau rasakan pada masa wabah 

colvid-19 tidak ada, dampak dari colvid-19 selndiri lumayan 

melngurangi jumah pelmbelli namun masih ramai belrbelda seltellah 

pasca wabah colvid 19 ini justru pelngunjung pasar melnurun bahkan 

pelndapatan pelrhari hanya Rp 50.000 dan pelrkiraan selbulan Rp 

2.000.000, belrkurangnya pelmbelli dipasar melnurut pelnuturan belliau 

adalah karelna gagal tanam dan gagal paneln seldangkan pelmasukan 
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melrelka tidak ada dan simpanan habis pada masa colvid-19 tadi dan 

kelbanyakan selkarang masyarakat belrbellanja olnlinel selrta 

banyaknya pelrsaingan. 

Stratelgi belrjualan dimasa colvid delngan teltap melnelrapkan 

proltolkoll kelselhatan yaitu melmakai maskelr, melnjaga jarak dan pasca 

wabah colvid 19 tidak ada stratelgi telrtelntu untuk belrjualan. 

 

e. Informan V 

1) Idelntitas Infolrman : 

Nama    : Ratna 

Nolmolr HP   : 0857-5398-0161 

Umur    : 40 Tahun 

Alamat    : Delsa Sungai Tabuk Kolta 

Pelndidikan Telrakhir   : SMA 

Jelnis Dagangan  : Pakaian 

Lama belrjualan (Tahun) : 10 Tahun 

2) Uraian Kasus 

Ibu Ratna (40 tahun) belralamat di Sungai Tabuk Kolta 

kelcamatan sungai tabuk adalah peldagang pakaian dipasar sabtu 

sungai tabuk, yang sudah melnjalani prolfelsinya selbagai peldagang 

sellama 10 tahun. Belliau belrdagang pakaian seltiap hari dipasar sabtu 

sungai tabuk dari jam 07.30-12.000 Wita. Adapun pakaian yang 

belliau jual adalah pakaian wanita belrbagai macam jelnis. 
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Alasan bu Ratna belrjualan dipasar sabtu sungai tabuk adalah 

karelna leltak pasar yang cukup delkat telmpat tinggal belliau, dipasar 

sabtu sungai tabuk bu ratna melnyelwa satu tolkol untuk belrjualan 

pakaian. 

Melnurut pelnuturan ibu ratna pelndapatan belliau pelrhari 

seljak adanya wabah colrolna adalah 100.000 dan pelrbulan 2.700.000 

padahal sebelumnya beliau bisa memperoleh hingga 400.000 

perhari, selmelntara itu dampak yang belliau rasakan sellama belrjualan 

yaitu melnurunnya pelndapatan, dan sulitnya molbilitas pelrgelrakan 

dikarelnakan adanya pelmbatasan dan jadi selring tidak belrjualan, dan 

yang melnjadi kelndala belrjualan pada masa itu adalah sulitnya 

melmbelli barang dagangan. Namun seltellah belrjalannya waktu 

hingga pasca wabah virus colrolna pelndapatan pelndapaan pelrhari 

belliau melngalami pelningkatan yaitu Rp 300.000 pelrhari delngan 

toltal pelrbulan 5.000.000 hal ini dirasakan ibu ratna seltellah 

pelraturan pelmbatasan adanya colvid dibelrhelntikan, harapan belliau 

pasar sabtu bisa kelmbali ramai selpelrti selbellum colvid. 

Dampak yang dirasakan pasca wabah virus colrolna ini adalah 

melmudahkan pelrgelrakan dalam melmbelli bahan untuk dijual 

selmelntara itu tidak ada stratelgi khusus dalam belrjulan baik itu masa 

adanya wabah ini maupun pasca adanya wabah ini. 
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f. Informan VI 

1) Idelntitas Infolrman : 

Nama    : Masri 

Nolmolr HP   : - 

Umur    : 45 Tahun 

Alamat    : Kellayan A 

Pelndidikan Telrakhir   : SMP 

Jelnis Dagangan  : Racun hama dan pelnambal panci  

Lama belrjualan (Tahun) : 3 Tahun 

 

2) Uraian Kasus 

Bapak Masri (45 tahun) belralamat di kellayan A Banjarmasin 

adalah salah selolrang racun selrangga dipasar sabtu sungai tabuk, 

yang sudah melnjalani prolfelsinya selbagai peldagang sellama 4 tahun. 

Belliau belrdagang racun selarngga seltiap hari dipasar sabtu sungai 

tabuk dari jam 08.00-12.000 Wita.  

Melskipun lolkasi pasar yang lumayan jauh dari rumah pa 

Masri hal itu tak melnyurutkan kelinginan belliau untuk belrjualan 

dipasar ini. karelna melnurut belliau tidak ada kata jauh untuk melraih 

relzelki yang halal. 

Selmelntara itu pelnghasilan belrsih pelrhari yang bisa 

dipelrollelh pa Masri bisa melncapai 200.000 sebelum masa covid, 

ketika memasuki masa colvid-19 100.000 dan melncapai 2.500,000 



51 

 

pelrbulan, dan belrjualan sellama colvid tidak ada kelndala yang belgitu 

melngganggu hanya saja pelrjalanan melnuju pasar sabtu harus 

ditelmpuh pagi-pagi untuk melnghindari pelmelriksaan dijalan dan 

pelmbatasan, dan tidak ada stratelgi telrtelntu beljualan dimasa colvid-

19 sama selpelrti biasanya kata pa masri. 

Keltika masa pasca colvid belliau melnuturkan pelndapatan 

belliau justru melnurun karelna selpinya pelmbelli dalam selhari belliau 

bisa melmpelrollelh kurang lelbih Rp 80. 000 dan pelrbulan 2.200.000 

melskipun tidak melnelntu selmelnjak adanya colvid hingga pasca 

colvid yang dirasakan adalah pelnurunan pelndapatan drastis sellain 

prolsels pelrollelhan kelbiasaan bellanja selcara olnlinel namun juga 

karelna banyaknya orang yang beralih profesi menjadi pedagang 

pasca covid-19. 

Selmelntara itu kelndala yang belliau rasakan pada masa wabah 

colvid-19 tidak ada, dampak dari colvid-19 selndiri lumayan 

melngurangi jumah pelmbelli namun masih ramai belrbelda seltellah 

pasca wabah colvid 19 ini justru pelngunjung pasar melnurun bahkan 

pelndapatan pelrhari hanya Rp 80.000  

Stratelgi belrjualan dimasa colvid delngan teltap melnelrapkan 

proltolkoll kelselhatan yaitu melmakai maskelr, melnjaga jarak dan pasca 

wabah colvid 19 tidak ada stratelgi telrtelntu untuk belrjualan. 
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g. Informan VII 

1) Idelntitas Infolrman : 

Nama    : Rafi’i Hamdi 

Nolmolr HP   : 0821-5777-6262 

Umur    : 40 Tahun 

Alamat    : Kellayan A 

Pelndidikan Telrakhir   : SMP 

Jelnis Dagangan  : Alat Tulis Kelrja  

Lama belrjualan (Tahun) : 20 Tahun 

2) Uraian Kasus 

Bapak Rafi’i Hamdi (40 tahun) belralamat didelsa kellayan A 

Banjarmasin adalah salah selolrang peldagang Alat Tulis dipasar sabtu 

sungai tabuk, yang sudah melnjalani prolfelsinya selbagai peldagang 

sellama 20 tahun. Belliau belrdagang Alat Tulis belrsama sang istri 

seltiap hari dipasar sabtu sungai tabuk dari jam 08.00-12.000 Wita. 

Adapun Alat Tulis yang belliau jual ada belrbagai macam dari buku, 

pulpeln, pelwarna, spidoll dan lain-lain. 

Melskipun lolkasi pasar yang lumayan jauh dari rumah pa 

Rafii tak melnyurutkan belliau untuk belrjualan dipasar ini belrsama 

sang istri guna melmelnuhi kelhidupan selhari-hari. 

Melnurut Pa Rafii keltika melwabahnya virus colrolna dampak 

yang belliau rasakan ialah sulitnya melnuju pasar untuk belrjualan 

selhingga belliau tidak belrjualan dipasar sabtu sungai tabuk dan 
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hanya belrjualan selmbakol dirumah, dikarelna masa colvid-19 

masyarakat jarang kelluar rumah dan lelbih banyak dirumah dan 

pelnjualan alat tulis dimasa telrselbut cukup melnurun karelna pellajar 

dan para karyawan yang melrupakan kolnsumeln kelbanyakan kelrja 

atau bellajar dirumah saja selcara olnlinel, Selmelntara itu kalau 

belrjualan dirumah cukup ramai pelndapatan bisa melncapai 

1.500.000 pelrbulan dan belrsih pelrhari yang bisa dipelrollelh pa Rafii 

dan istri bisa melncapai 50.000 sebelum masa caovid beliau bisa 

memperoleh pendapatan bersih hingga 150.000 perhari. 

Selmelntara itu keltika masa pasca colvid 19 pa Rafii kelmbali 

bisa belrjualan dipasar sabtu sungai tabuk belrsama istri tidak ada lagi 

pelmbatasan melmbuat mudah belrgelrak baik untuk belrjualan 

maupun melmbelli barang untuk dijual, dampak yang dirasakan pasca 

colvid-19 adalah pelningkatan pelnghasilan belrsih pelrhari Rp 60.000 

kelndala yanng dirasakan pasca colvid ini tidak ada dan tidak ada 

stratelgi khusus dalam belrjualan baik pada masa colvid maupun 

seltellah masa colvid-19. 

 

h. Informan VIII 

1) Idelntitas Infolrman : 

Nama    : Bahrudin 

Nolmolr HP   : 0812-5181-695 

Umur    : 54 Tahun 
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Alamat    : Telluk Tiram 

Pelndidikan Telrakhir   : SMP 

Jelnis Dagangan  : Pelcah Bellah atau Pelralatan Dapur 

Lama belrjualan (Tahun) : 25 Tahun 

2) Uraian Kasus 

Bapak Bahrudin (54 tahun) belralamat di telluk tiram 

banjarmasin adalah peldagang pelcah bellah dan pelralatan dapur 

dipasar sabtu sungai tabuk, yang sudah melnjalani prolfelsinya 

selbagai peldagang sellama 25 tahun. Belliau belrdagang Pelcah bellah 

hanya seltiap hari sabtu dipasar sabtu sungai tabuk dari jam 07.00-

13.000 Wita, seltelrusnya belliau belrjualan dipasar gambut sellama 3 

(tiga) hari. Adapun pelcah bellah yang belliau jual ada belrbagai 

macam jelnis selpelrti panci, piring, mangkolk, wajan, dll. 

Melskipun lolkasi pasar yang lumayan jauh dari rumah pa 

Bahrudin tak melnyurutkan belliau untuk belrjualan dipasar ini 

melncari nafkah untuk melmelnuhi kelbutuhan selhari-hari. 

Sellama belrjualan dimasa wabah virus colrolna dampak yang 

belliau rasakan ialah adaanya pelmbiasaan melmakai maskelr dan 

melnjaga jarak diteltapkan dipasar, selmelntara kelndala belrjualan saat 

wabah virus colrolna tidak ada. 

Pelnghasilan belrsih pelrhari yang bisa dipelrollelh pa Bahrudin 

bisa melncapai 300.000 sebelum masa colvid-19 dan namun pada 



55 

 

masa covid justru menurun, beliau mendapat penghasilan bersih 

200.000 perharinya. 

Selmelntara itu kelndala yang belliau rasakan pada masa wabah 

colvid-19 tidak ada, dampak dari colvid-19 selndiri lumayan 

melngurangi jumah pelmbelli namun masih ramai belrbelda seltellah 

pasca wabah colvid 19 ini justru pelngunjung pasar melnurun bahkan 

pelndapatan pelrhari hanya Rp 250.000 dan pelrkiraan selbulan Rp 7. 

500.000, belrkurangnya pelmbelli dipasar melnurut pelnuturan belliau 

adalah karelna gagal tanam dan gagal paneln seldangkan pelmasukan 

melrelka tidak ada dan simpanan habis pada masa colvid-19. 

Stratelgi belrjualan dimasa colvid delngan teltap melnelrapkan 

proltolkoll kelselhatan yaitu melmakai maskelr, melnjaga jarak dan pasca 

wabah colvid 19 tidak ada stratelgi telrtelntu untuk belrjualan. 

 

i. Informan IX 

1) Idelntitas Infolrman : 

Nama    : Abah Sultan 

Nolmolr HP   : - 

Umur    : 30 Tahun 

Alamat    : Pelmangkih Baru 

Pelndidikan Telrakhir   : Pakelt C 

Jelnis Dagangan  : Akselsolris 

Lama belrjualan (Tahun) : 10 Tahun 



56 

 

2) Uraian Kasus 

Abah Sultan (30 tahun) belralamat Pelmangkih Baru adalah 

salah selolrang peldagang Akselsolris dipasar sabtu sungai tabuk, yang 

sudah melnjalani prolfelsinya selbagai peldagang sellama 30 tahun. 

Belliau belrdagang akselsolris seltiap hari dipasar sabtu sungai tabuk 

dari jam 07.00-11.000 Wita.  

Melnurut abah sultan dampak yang belliau rasakan belrjualan 

keltika wabah virus colrolna adalah belrkurangnya pelnghasilan karelna 

seldikitnya pelngunjung yang datang selmelntara itu pelndapatan 

pelrhari menurun dari Rp 150.000 ke Rp 100.000 untuk kelndala 

adalah keltika melnuju pasar sabtu selndiri karelna adanya PPKM 

namun bisa diatasi delngan datang lelbih awal, dan untuk stratelgi 

belrjualan tidak ada yang khusus. 

Hal yang tidak jauh belrbelda dari peldagang lain juga 

dirasakan ollelh abah sultan keltika belrjualan pasca wabah virus 

colrolna pelndapatan justru makin melnurun jika dibandingkan masa 

colrolna yang mana kini melncapai 50.000 pelrhari dan pelngunjung 

selpi, kalau kelndala tidak ada dan stratelgi khusus sama saja selpelrti 

biasanya baik selbellum, saat dan pasca wabah colrolna. 

 

j. Informan X 

1) Idelntitas Infolrman : 

Nama    : Sairi 
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Nolmolr HP   : 0813-5150-3325 

Umur    : 35 Tahun 

Alamat    : Jl Telluk Tiram 

Pelndidikan Telrakhir   : SD 

Jelnis Dagangan  : Tas dan Selndal 

Lama belrjualan (Tahun) : 13 Tahun 

2) Uraian Kasus 

Bapak sairi (35 tahun) adalah peldagang tas dan selndal 

dipasar sabtu sungai tabuk belliau belrjualan dipasar sabtu sungai 

tabuk seltiap hari dari jam 08.00-14.00. 

Dampak yang dirasakan keltika belrjualan dimasa colvid 

adalah selpinya pelmbelli dan melnurunkan pelnghasilan rata-rata yang 

belliau pelrollelh pun melnurun seljak masa wabah colvid 19 adalah Rp 

150.000 pelrhari hingga saat ini sellain dipelngaruhi colvid-19 juga 

selmakin banyaknya pelrsaingan selmelntara pelmbelli yang selpi 

pelndapatan pelrhari Rp 100.000.  

Dimasa pasca wabah colvid 19 ini pun hal yang selrupa masih 

dirasakan ollelh Bapak Sairi belliau melnuturkan kolnsumeln tidak 

melningkat melskipun pelmbelrlakuan PPKM sudah dihelntikan itu 

dikarelnakan banyaknya saingan dan kolnsumeln yang sudah telrbiasa 

belrbellanja selcara olnlinel di Sholpelel melnyelbabkan jarang belrbellanja 

dipasar. 
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k. Informan XI 

1) Idelntitas Infolrman : 

Nama : Fahrurrazi 

Nolmolr HP : 0895-2145-3385 

Umur : 52 Tahun 

Alamat : Jalan Pelrolna Pelmurus Baru, Banjarmasin 

Pelndidikan Telrakhir  : SMK 

Jelnis Dagangan : Pakaian Wanita 

Lama belrjualan (Tahun) : 23 Tahun 

2) Uraian Kasus 

Bapak Fahrurrazi (52 tahun) adalah peldagang pakaian dalam 

wanita belliau sudah belrdagang sellama 23 tahun dipasar sabtu sungai 

tabuk, belliau bollak balik dari rumah belliau yang belrada di pelmurus 

baru banjarmasin sellatan seltiap hari dari jam 07.00-12.00 siang 

belrjualan dipasar sabtu sungai tabuk guna melmelnuhi kelbutuhan 

selhari-hari. 

Wabah Colvid-19 yang telrjadi belliau juga telrmasuk olrang 

yang melrasakan dampaknya sellama belrjualan kolnsumeln belrkurang 

hingga melnjadikan pelndapatan turun, pelndapatan rata-rata belliau 

sellama belrjualan dimasa colvid melncapai 100.000 pelrhari jauh 

menurun dari beelum covid yng bisa memperoleh samapi Rp 

200.000, kelndala yang belliau rasakan adalah adanya aturan-aturan 

belrjualan sellama colvid yang cukup belrpelngaruh melnurunnya 

kolnsumeln. 
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Selmelntara itu keltika pasca colvid melnurut pelnuturan bapak 

fahrurrazi dampak yang belliau rasakan adalah mulai ramai pelmbelli 

yang melmbelli jualan belliau dan Tidak ada kelndala yang belliau 

rasakan belrjualan seltellah pasca colvid dan stratelgi khusus sellama 

belrjualan dimasa wabah virus colrolna maupun pasca wabah virus 

colrolna, pelndapatan pelrhari belliau Rp 200.000 ada pelningkatan 

dibanding saat wabah colvid . 

 

l. Informan XII 

1) Idelntitas Infolrman : 

Nama    : Sawiah 

Nolmolr HP   : - 

Umur    : 60 Tahun 

Alamat    : Delsa Sungai Tabuk Kolta 

Pelndidikan Telrakhir   : Tidak Selkollah 

Jelnis Dagangan  : Makanan 

Lama belrjualan (Tahun) : 20 Tahun 

 

2) Uraian Kasus 

Ibu Sawiah (60 tahun) adalah salah satu peldagang makanan 

dipasar sabtu sungai tabuk, belliau belrjualan dipasar sabtu sungai 

tabuk dari jam 09.00-13.00 dan sudah belrdagang sellama 20 tahun, 

alasan belliau belrdagang dipasar sabtu adalah sellain lolkasi pasar 
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yang sangat delkat juga hal itu adalah satu-satunya mata pelncaharian 

belliau 

Selbagai selolrang peldagang yang sudah lama belrjualan masa 

colvid pun melnjadi salah satu pelnyelbab pelnurunan pelnghasilan 

belliau dibandingkan selbellum adanya wabah ini, untuk pelndapatan 

pelrhari rata-rata yang bisa belliau pelrollelh dimasa wabah virus 

colrolna adalah 200.000 pelrhari penurunan dratis dari sebelumnya 

beliau dapat memperoleh penghasilan bersih hingga 350.000. 

Selmelntara itu melnurut belliau keltika wabah colrolna bisa 

dikatakan melmbaik atau pelmbatasan molbilitas dan aturan-aturan 

saat adanya wabah virus colrolna sudah dibelrhelntikan namun 

pelndapatan belliau justru turun dikarelnakan daya belli melnurun 

ditandai delngan selpinya pelngunjung pasar dan untuk pelndapatan 

pelrhari hanya bisa melncapai 150.000 dan tidak jarang kurang dari 

itu hingga laba pun belrkurang. 

 

m. Informan XIII 

1) Idelntitas Infolrman : 

Nama    : Masnun 

Nolmolr HP   : - 

Umur    : 60 Tahun 

Alamat    : Kampung Baru, Sungai Bakung Rt 02  

Pelndidikan Telrakhir   : Tidak Selkollah 
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Jelnis Dagangan  : Relmpah-relmpah 

Lama belrjualan (Tahun) : 30 Tahun 

2) Uraian Kasus 

Ibu Masnun (60 tahun) adalah peldagang relmpah-relmpah 

dipasar sabtu sungai tabuk, belliau belrjualan untuk melmelnuhi 

kelbutuhan hidup. Belliau belrdagang dibantu ollelh suami belliau yang 

juga belrprolfelsi selbagai buruh kupas kellapa dipasar. 

Ibu Masnun belrjualan dari jam 08.00-12.00 wita seltiap hari 

dipasar sabtu sungai tabuk hal itu juga belliau lakukan pada masa 

wabah virus colrolna dan pasca wabah virus colrolna. 

Dampak yang belliau dirasakan keltika wabah virus Colrolna 

justru pelmbelli bahan relmpah-relmpah selpelrti jahel dan lain-lain 

melningkat melskipun tidak telrlalu belsar, melnurut keltelrangan belliau 

masyarakat banyak melmbelli relmpah-relmpah jelnis ini untuk 

melmbuat jahel guna ikhtiar dimasa colvid-19 pelndapatan pelrhari 

belliau belrjualan dimasa wabah virus colrolna bisa melncapai 400.000 

justru meningkat dibandingkan masa sebelum covid yang mana 

beliau hanya memperoleh pendapatan sekitar Rp 350.000 dan untuk 

pasca wabah virus colrolna ini melngalami pelnurunan melnurut belliau 

yang mana pelndapatan pelrhari selkarang 150.000 itupun tidak 

melnelntu, untuk kelndala tidak ada kelndala yang belliau rasakan 

sampai pasca wabah virus colrolna untuk pelnghasilan cukup stabil 

dan cukup melmelnuhi kelbutuhan selhari-hari.  
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n. Informan XIV 

1) Idelntitas Infolrman : 

Nama    : Rusmini 

Nolmolr HP   : - 

Umur    : 40 Tahun 

Alamat    : Jl Pelrdagangan Banjarmasin 

Pelndidikan Telrakhir   : Tidak Selkollah 

Jelnis Dagangan  : Buah 

Lama belrjualan (Tahun) : 24 Tahun 

2) Uraian Kasus 

Ibu Rusmini (40 tahun) adalah peldagang buah dipasar sabtu 

sungai tabuk belliau tellah belrdagang sellama 24 tahun, belliau 

belrjualan dipasar sabtu sungai tabuk seltiap hari dibantu ollelh suami 

belliau, belrdagang adalah satu-satunya mata pelncaharian belliau. 

Melnurut ibu Rusmini dampak yang dirasakan sellama 

belrjualan saat wabah virus colvid-19 ini adalah awal pelnurunan 

pelndapatan dibandingkan selbellum colvid-19 yang mana biasanya 

pelndapatan belrsih selhari melncapai 200.000 kini hanya hanya 

melncapai 100.000 selmelntara itu melmasuki masa pasca colvid 19 ini 

lumayan ada pelningkatan melskipun tidak selpelrti selbellumnya 

pelndapatan pelrhari belrsih 150.000. 
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Untuk kelndala belrjualan sellama masa colvid 19 dan pasca 

colvid 19 sepi bahkan menurun beliau justru saat pasca wabah ini 

lebih sepi dan belliau juga melnuturkan tidak ada stratelgi khusus 

dalam belrjualan. 

 

o. Informan XV 

1) Idelntitas Infolrman : 

Nama    : Zahrah 

Nolmolr HP   : - 

Umur    : 27 Tahun 

Alamat    : Sungai Tabuk kelramat 

Pelndidikan Telrakhir   : SMA 

Jelnis Dagangan  : Maskelr dan Akselsolris 

Lama belrjualan (Tahun) : 4 Tahun 

2) Uraian Kasus 

Ibu Zahra (27 tahun) peldagang akselsolris wanita dan maskelr, 

sudah belrdagang sellama 4 tahun, belliau belrdagang seltiap hari 

dipasar sabtu sungai tabuk, barang dagangan yang dijual ibu zahra 

belrbagai macam akselsolris wanita dan maskelr. 

Sellain belrdagang dipasar sabtu sungai tabuk belliau juga 

belrjualan dipasar-pasar malam, sellama wabah virus colrolna belliau 

tidak belrjualan lagi dipasar malam dan hanya belrjualan dipasar 

sabtu sungai tabuk. 
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Dampak yang dirasakan keltika belrjualan dimasa colvid 19 

lumayan untuk pelnjualan maskelr dan akselsolris karelna selmua olrang 

melnggunakan masker, selhari bisa melraih Rp 500.000 pelndapatan 

belrsih dan tidak ada stratelgi telrtelntu sellama belrjualan, kalau 

dibandingkan delngan pelndapatan saat ini pasca colvid, pendapatan 

pasca covid lumayan melnurun, pelndapatan selhari hanya melncapai 

150.000 dan sebelum masa covid yang hanya mencapai 200.000 

 

3. Pendapatan Pedagang Pasca Wabah Virus Corona (Covid-19) di Pasar 

Sabtu Sungai Tabuk 

Belrdasarkan hasil data yang dipelrollelh di atas, selmelnjak 

melrelbaknya wabah virus colrolna (Colvid-19) hampir selmua peldagang 

melngalami pelnurunan dalam pelndapatan, dan saat pasca wabah colrolna 

pelndapatan 6 dari 15 peldagang di Pasar Sabtu Sungai Tabuk melngalami 

kelnaikan. 

Banyak pellaku usaha telrkelna dampak dari pandelmi colvid-19, salah 

satu yang telrkelna dampak dari colvid-19 adalah peldagang pasar tradisiolnal 

yang ada dipasar sabtu sungai tabuk pasar yang buka seltiap hari dan buka 

selcara belsar-belsaran dihari Sabtu ini melnjual belrbagai macam barang dan 

kelbutuhan masyarakat. 

Namun seljak melrelbaknya wabah virus Colrolna colvid-19 di 

Indolnelsia telrmasuk di pasar sabtu sungai tabuk kabupateln banjar yang 

cukup melmpelngaruhi aktivitas peldagang hingga pelndapatan yang 
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dipelrollelh melnurun. Melnurut para peldagang, melskipun pelndapatan melrelka 

melnurun, teltapi pelndapatan telrselbut masih cukup untuk melmelnuhi 

kelbutuhan kelluarga. Biasanya para peldagang pasar sabtu sungai tabuk 

belrjualan dari pagi hingga siang dipasar ini. 

Seltiap harinya pada saat wabah colvid (colrolna-19), para peldagang 

pasar sabtu bisa melmpelrollelh pelndapatan mulai dari Rp. 50.000 – Rp. 

500.000 Seldangkan saat pasca wabah colrolna colvid-19 pelndapatan para 

peldagang turun dari Rp. 50.000 – Rp. 200.000 

 

Tabel 4.1 Idelntitas Infolrman 

No. Nama Umur Pekerjaan  Alamat 

1 M. Arsyad 34 Peldagang Mainan 

Jl 

Pelmatang 

Panjang 

2 Masmurah 50 
Peldagang 

Selmbakol 
Pelmakuan 

3 Arbainah 42 

Peldagang Ayam 

Poltolng Dan 

Sambal 

Pelmakuan 

4 Hellmi 64 Peldagang Ikan 

Kelliling 

Belntelng 

Telngah 

5 Ratna 40 Peldagang 

Sungai 

Tabuk 

Kolta 

6 Masri 45 

Peldagang Racun 

Selrangga Dan 

Hama 

Kellayan 

7 Rafii Hamdi 40 Peldagang ATK Kellayan A 

8 Bahrudin 54 

Peldagang Pelcah 

Bellah Atau 

Pelralatan Dapur 

Telluk 

Tiram 

9 Abah Sultan 30 
Peldagang 

Akselsolris 

Pelmangkih 

Baru 

10 Sairi 35 
Peldagang Tas Dan 

Selndal Wanita 

Telluk 

Tiram 
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No. Nama Umur Pekerjaan  Alamat 

11 Fahrurrazi 52 Pakaian Wanita 
Pelmurus 

Baru 

12 Sawiah 60 
Peldagang Baksol 

Dan Miel Ayam 

Sungai 

Tabuk 

Kolta 

13 Masnun 60 
Peldagang 

Relmpah-Relmpah 

Kampung 

Baru 

Sungai 

Bakung 

14 Rusmini 40 Peldagang Buah 
Jl 

Pelrdagagan 

15 Zahrah 27 

Peldagang 

Akselsolris Dan 

Maskelr 

Sungai 

Tabuk 

Kelramat 

Sumbelr: data wawancara 2023 

 

Tabel 4.2 Pelndapatan sellama colvid dan pasca colvid 

No. 
Pendapatan Saat Wabah 

Corona (Covid-19) 

Pendapatan Pasca Wabah 

Corona (Covid 19) 

1 Rp80.000 Rp50.000 

2 Rp300.000 Rp400.000 

3 Rp100.000 Rp80.000 

4 Rp100.000 Rp50.000 

5 Rp100.000 Rp300.000 

6 Rp100.000 Rp80.000 

7 Rp50.000 Rp60.000 

8 Rp200.000 Rp250.000 

9 Rp100.000 Rp50.000 

10 Rp150.000 Rp100.000 

11 Rp100.000 Rp200.000 

12 Rp200.000 Rp150.000 

13 Rp400.000 Rp150.000 

14 Rp100.000 Rp150.000 

15 Rp500.000 Rp150.000 

Sumbelr: data wawancara 2023 
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Tabel 4.3 Jam kelrja dan Pelngalaman 

No Jam Kerja Pengalaman Kerja  

1 08.00-12.00 15 Tahun 

2 07.00-14.00 5 Tahun 

3 07.00-12.00 20 Tahun 

4 07.00-12.00 30 Tahun 

5 07.30-12.00 10 Tahun 

6 08.00-12.00 3 Tahun 

7 08.00-12.00 20 Tahun 

8 07.00-13.00 25 Tahun 

9 07.00-11.00 10 Tahun 

10 08.00-14.00 13 Tahun 

11 07.00-12.00 23 Tahun 

12 09.00-13.00 20 Tahun 

13 08.00-12.00 30 Tahun 

14 08.00-12.00 24 Tahun 

15 08.00-12.00 4 Tahun 

Sumbelr: data wawancara 2023 

 

Tabel 4.4 Jelnis Barang yang dijual 

No. Jenis Barang yang di Jual 

1  Mainan 

2 Selmbakol 

3  Ayam Poltolng dan Sambal 

4 Ikan 

5 Pakaian 

6  Racun Selrangga Dan Hama 

7 ATK 

8 Pelcah Bellah Atau Pelralatan Dapur 

9  Akselsolris 

10 Tas dan Selndal Wanita 

11 Pakaian Wanita 

12  Baksol dan Miel Ayam 

13  Relmpah-Relmpah 

14 Buah 

15  Akselsolris Dan Maskelr 

 Sumbelr : Data Wawancara 2023 
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Idelntitas Infolrman 

Infolrman 1 

Nama    : M. Arsyad 

Nolmolr HP   : - 

Umur    : 34 Tahun 

Alamat    : Jl Pelmatang Panjang Bamban I 

Pelndidikan Telrakhir  : SD 

Jelnis Dagangan   : Mainan 

Lama belrjualan (Tahun) : 15 Tahun 

 

Informan 2 

Nama     : Masmurah 

Nolmolr HP    : 0887-4470-3630 

Umur     : 50 Tahun 

Alamat    : Pelmakuan 

Pelndidikan Telrakhir   : SD 

Jelnis Dagangan   : Selmbakol 

Lama belrjualan (Tahun)  : 5 Tahun 

 

Informan 3 

Nama    : Arbainah 

Nolmolr HP   : 0858-4595-8993 

Umur    : 42 Tahun 
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Alamat    : Delsa Pelmakuan 

Pelndidikan Telrakhir   : SMP 

Jelnis Dagangan  : Ayam Poltolng dan Sambal 

Lama belrjualan (Tahun) : 20 Tahun 

 

Informan 4 

Nama    : Hellmi 

Nolmolr HP   : 0813-4651-4436 

Umur    : 64 Tahun 

Alamat    : Delsa Kelliling Belntelng Telngah (Marbar) 

Pelndidikan Telrakhir   : SD 

Jelnis Dagangan  : Ikan 

Lama belrjualan (Tahun) : 30 Tahun 

 

Informan 5 

Nama    : Ratna 

Nolmolr HP   : 0857-5398-0161 

Umur    : 40 Tahun 

Alamat    : Delsa Sungai Tabuk Kolta 

Pelndidikan Telrakhir   : SMA 

Jelnis Dagangan  : Pakaian 

Lama belrjualan (Tahun) : 10 Tahun 
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Infolman 6 

Nama    : Masri 

Nolmolr HP   : - 

Umur    : 45 Tahun 

Alamat    : Kellayan A 

Pelndidikan Telrakhir   : SMP 

Jelnis Dagangan  : Racun hama dan pelnambal  

Lama belrjualan (Tahun) : 3 Tahun 

 

Informan 7 

Nama    : Rafi’i Hamdi 

Nolmolr HP   : 0821-5777-6262 

Umur    : 40 Tahun 

Alamat    : Kellayan A 

Pelndidikan Telrakhir   : SMP 

Jelnis Dagangan  : Alat Tulis Kelrja  

Lama belrjualan (Tahun) : 20 Tahun 

 

Informan 8 

Nama    : Bahrudin 

Nolmolr HP   : 0812-5181-695 

Umur    : 54 Tahun 

Alamat    : Telluk Tiram 
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Pelndidikan Telrakhir   : SMP 

Jelnis Dagangan  : Pelcah Bellah atau Pelralatan Dapur 

Lama belrjualan (Tahun) : 25 Tahun 

 

 

Informan 9 

Nama    : Abah Sultan 

Nolmolr HP   : - 

Umur    : 30 Tahun 

Alamat    : Pelmangkih Baru 

Pelndidikan Telrakhir   : Pakelt C 

Jelnis Dagangan  : Akselsolris 

Lama belrjualan (Tahun) : 10 Tahun 

 

Informan 10 

Nama    : Sairi 

Nolmolr HP   : 0813-5150-3325 

Umur    : 35 Tahun 

Alamat    : Jl Telluk Tiram 

Pelndidikan Telrakhir   : SD 

Jelnis Dagangan  : Tas dan Selndal 

Lama belrjualan (Tahun) : 13 Tahun 

 



72 

 

Informan 11 

Nama    : Fahrurrazi 

Nolmolr HP   : 0895-2145-3385 

Umur    : 52 Tahun 

Alamat    : Jalan Pelrolna Pelmurus Baru, Banjarmasin 

Pelndidikan Telrakhir   : SMK 

Jelnis Dagangan  : Pakaian Wanita 

Lama belrjualan (Tahun) : 23 Tahun 

 

Informan 12 

Nama    : Sawiah 

Nolmolr HP   : - 

Umur    : 60 Tahun 

Alamat    : Delsa Sungai Tabuk Kolta 

Pelndidikan Telrakhir   : Tidak Selkollah 

Jelnis Dagangan  : Makanan 

Lama belrjualan (Tahun) : 20 Tahun 

 

Informan 13 

Nama    : Masnun 

Nolmolr HP   : - 

Umur    : 60 Tahun 

Alamat    : Kampung Baru, Sungai Bakung Rt 02  
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Pelndidikan Telrakhir   : Tidak Selkollah 

Jelnis Dagangan  : Relmpah-relmpah 

Lama belrjualan (Tahun) : 30 Tahun 

 

Informan 14 

Nama    : Rusmini 

Nolmolr HP   : - 

Umur    : 40 Tahun 

Alamat    : Jl Pelrdagangan Banjarmasin 

Pelndidikan Telrakhir   : Tidak Selkollah 

Jelnis Dagangan  : Buah 

Lama belrjualan (Tahun) : 24 Tahun 

 

Informan 15 

Nama    : Zahrah 

Nolmolr HP   : - 

Umur    : 27 Tahun 

Alamat    : Sungai Tabuk kelramat 

Pelndidikan Telrakhir   : SMA 

Jelnis Dagangan  : Maskelr dan Akselsolris 

Lama belrjualan (Tahun) : 4 Tahun 
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B. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

Belkelrja dan belrusaha melrupakan suatu kelharusan dalam kelhidupan 

manusia.  Belkelrja adalah upaya untuk  belrtahan hidup untuk melmelnuhi 

kelhidupan selhari-hari. 

Salah satu ayat Al-Qur’an yang melnganjurkan manusia untuk belkelrja 

atau melncari nafkah, selbagaimana firman Allah SWT dalam ayat Al-Qur’an 

Surat Al-Jumu’ah ayat 10 belrikut ini  

ا ةُ  فَ ٱنتَشِرُوا   فِِ ٱلَْْرْضِ  وَ ٱبْ تَ غُوا    مِن فَضْلِ ٱللَّهِ   وَ ٱذكُْرُوا   ٱللَّهَ   كَثِيرًۭ  فإَِذَا قُضِيَتِ ٱلصهلَوم

 لهعَلهكُمْ تُ فْلِحُونَ 

Artinya : “Apabila tellah ditunaikan shollat, maka belrtelbaranlah kamu dimuka 

bumi, dan carilah karunia Allah dan Ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

kamu belruntung”. (Q.S Al-Jumu’ah :10) 

 

Seljak wabah virus colrolna (colvid-19) ditelmukan dan melnyelbar luas kel 

selluruh pelnjuru dunia melngakibatkan aktivitas pelnduduk di selluruh dunia 

melnjadi telrhambat yang melmaksa selmua olrang harus diam di rumah 

melngisollasi diri agar telrhindar dari virus, telrutama aktivitas yang belrhubungan 

delngan pelkelrjaan untuk melmelnuhi kelbutuhan hidup. Wabah Virus Colrolna 

(colvid-19) ini melmiliki dampak belsar pada kelbelrlangsungan usaha kelcil atau 

melnelngah, delngan aktivitas yang dibatasai ollelh pelmelrintah Indolnelsia, 

masyarakat harus teltap belkelrja untuk melmelnuhi kelbutuhan hidup.  
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Banyak pellaku usaha telrkelna dampak dari wabah virus colrolna (colvid-

19), salah satu yang telrkelna dampak dari wabah virus colrolna (colvid-19) adalah 

peldagang pasar tradisiolnal yang belrada dipasar sabtu sungai tabuk. 

Pelncabutan PPKM akhir tahun 2022 melmbawa harapan belsar dan angin 

selgar untuk pelrelkolnolmian Indolnelsia, selbagai pelrtanda awal bahwa wabah 

virus colrolna sudah bisa dikelndalikan delngan upaya pelmelrintah sellama ini dan 

saatnya bangkit melmulihkan elkolnolmi imbas dari adanya wabah telrselbut. 

Selsuai delngan data di atas maka dikeltahui bahwa salah satu dari dampak 

pasca wabah virus colrolna (Colvid-19) adalah adanya pelningkatan dan 

pelnurunan pelndapatan peldagang pasar sabtu sungai tabuk. Dan dampak pasca 

wabah virus colrolna ini dari hasil wawancara pelnelliti kelpada 15 olrang 

peldagang Pasar Sabtu adalah 6 dari 15 peldagang Pasar Sabtu melngalami 

pelningkatan pelndapatan dan 9 olrang justru melngalami pelnurunan pelndapatan 

telrpelngaruh dampak pasca wabah virus colrolna colvid-19. 

Para peldagang, melrelka belkelrja delngan tujuan untuk kelmashlahatan 

kelluarga, melncari keluntungan, dan melmelnuhi kelbutuhan hidup. Delngan 

belkelrja para peldagang mampu melmelnuhi kelbutuhan kelluarga, seltiap 

pelndapatan yang dipelrollelh digunakan untuk kelpelrluan pendidikan anak, 

makan, dan lainnya. 

Pelndapatan melnurut winardi (2002) adalah selmua pelnghasilan yang 

dipelrollelh dari pihak lain selbagai tanda balas jasa yang dibelrikan dimana 

pelnghasilan telrselbut digunakan untuk melmelnuhi kelbutuhan kelluarga atau 

pelrolrangan. Winardi juga melngelmukakan pelndapatan adalah selbagai saluran 
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pelnelrimaan baik belrupa uang maupun barang baik dari pihak lain maupun 

maupun dari hasil selndiri yang mulai delngan seljumlah uang atau jasa atas dasar 

yang belrlaku pada saat itu sellanjutnya pelndapatan dapat dibeldakan antara lain. 

Melnurut kamus belsar bahasa Indolnelsia (KBBI) Pelndapatan adalah 

hasil kelrja atau usaha selbagainya.  

Seltiap harinya pada saat wabah colvid (colrolna-19), para peldagang Pasar 

Sabtu bisa melmpelrollelh pelndapatan mulai dari Rp. 50.000 – Rp. 500.000 

Seldangkan saat pasca wabah colrolna colvid-19 pelndapatan para peldagang turun 

dari Rp. 50.000 – Rp. 200.000 

Dari hasil wawancara yang tellah dilakukan kelpada 15 (lima bellas) 

olrang infolrman dari peldagang dipasar sabtu sungai tabuk, pelnulis melndapati 

ada 6 dari 15 olrang melngalami pelningkatan pelndapatan, seldangkan ada 9 olrang 

melngalami pelnurunan.  

Peldagang Pasar Sabtu yang melngalami pelningkatan pelndapatan pasca 

wabah virus colrolna ini adalah Bapak Bahrudin (54) peldagang pelcah bellah, ibu 

Ratna (40) peldagang pakaian, Bapak Rafi’i Hamdi (40) Peldagang Atk, bapak 

Fahrurrazi (52) peldagang pakaian wanita, Ibu Masmurah (50) peldang selmbakol, 

dan ibu Rusmini (40) pedagang buah. 

Selmua (15 peldagang) peldagang telrselbut melnyampaikan pelndapatan 

belrsih, pelndapatan belrsih adalah, pelndapatan yang dihasilkan selolrang dalam 

prolsels pelnjualan seltellah pelndapatan koltolr dikurangkan delngan selmua belban-

belban atau pelngelluaran. 
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Pelndapatan koltolr adalah pelndapatan dari selmua sumbelr atau jumlah 

toltal pelndapatan pelrusahaan yang dikurangi harga polkolk pelnjualan pelrusahaan 

dan Belban-belban atau pelngelluaran adalah uang yang dikelluarkan untuk 

melmelnuhi kelbutuhan atau kelinginan. 

Seljak adanya wabah virus colrolna dan upaya-upaya yang dilakukan 

pelmelrintah guna melngatasi pelnyelbaran wabah telrselbut belrakibat pada 

melnurunnya pelndapatan peldagang pasar hingga 50%, dan hal itu juga dirasakan 

ollelh peldagang Pasar Sabtu Sungai Tabuk, sampai diakhirinya PPKM atau 

pelmbatasan solsial akhir tahun 2022 tadi dan melmbuat masyarakat lelbih lelluasa  

belraktivitas melskipun teltap harus melmpelrhatikan kelselhatan hal ini 

melnjadi tollak awal pasca wabah virus colrolna (colvid-19). 

Dari infolrmasi yang dipelrollelh pelnulis dari hasil wawancara kelpada 15 

olrang peldagang Pasar Sabtu Sungai Tabuk, pelnulis akan melmbuat 2 

pelngellolmpolkan telrkait dampak pasca wabah virus colrolna (colvid-19) telrhadap 

pelndapatan peldagang pasar sabtu sungai tabuk, melliputi : kellolmpolk pelrtama 

delngan jawaban pelnurunan pelndapatan pasca wabah virus colrolna (colvid-19) 

yaitu infolrman I, III, IV,VI,IX,X,XII, XIII, XV dan kellolmpolk kel-2 (dua) 

delngan jawaban pelningkatan pelndapatan yaitu infolrman II, V, VII, VIII, XIV, 

XI.  
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Tabel 4.5 Dampak sebelum, saat dan pasca wabah virus colrolna telrhadap 

pelndapatan peldagang dipasar Sabtu Sungai Tabuk 

Sumbelr: data wawancara 2023 

 

Kelndala yang dihadapi  peldagang pasar sabtu sungai tabuk belrjualan  

dimasa wabah virus colrolna (colvid-19) ialah adanya pelmbatasan  aksels melnuju 

satu telmpat atau telmpat belrjualan hingga sulitnya melmbelli  barang dagangan 

karelna dipasar sabtu sungai tabuk peldagang yang belrjualan tidak hanya belrasal 

dari lolkal   yaitu  masyarakat   kelcamatan sungai tabuk tapi juga belrasal dari 

martapura barat dan banjarmasin.  

Disisi lain kelndala yang dihadapi peldagang pasca wabah colrolna justru 

pelnurunan pelngunjung atau selpinya pelmbelli yang diselbabnya ollelh pelmbelli 

yang mayolritas peltani melngalami gagal paneln selhingga kelinginan bellanja 

relndah bahkan tidak ada, pelmbiasaan sellama masa wabah colvid-19 yaitu 

dirumah saja selhingga kolnsumeln belrbellanja selcara olnlinel melnurunkan minat 

masyarakat untuk belrbellanja dipasar tradisiolnal, dan munculnya para peldagang 

baru seltellah aturan pelmbatasan belrhelnti dibelrlakukan, banyak masyarakat 

yang belrjualan dipinggir-pinggir jalan bahkan pasar dadakan diselkitar jalan 

Jenis Barang yang di jual   

Pendapatan 

Sebelum 

Wabah  

Virus Corona 

(Covid-19) 

Pendapatan 

Saat Wabah 

Corona 

(Covid-19) 

Pendapatan 

Pasca Wabah 

Corona 

(Covid-19) 

Dampak 

Terhadap 

Pendapatan 

usaha Pasca 

Wabah Covid 

Mainan Rp 160.000 Rp80.000 Rp50.000 Menurun 

Sembako  Rp 600.000 Rp300.000 Rp400.000 Melningkat 

Ayam Potong dan Sambal Rp 200.000 Rp100.000 Rp80.000 Melnurun 

Ikan Rp 200.000 Rp100.000 Rp50.000 Melnurun 

Pakaian Rp 400.000 Rp100.000 Rp300.000 Melningkat 

Racun Serangga Rp 200.000 Rp100.000 Rp80.000 Melnurun 

ATK Rp 150.000 Rp50.000 Rp60.000 Melningkat 

Pecah Belah dan peralatan dapur Rp 300.000 Rp200.000 Rp250.000 Melningkat 

Aksesoris Rp 150.000 Rp100.000 Rp50.000 Melnurun 

Tas dan sendal wanita Rp 200.000 Rp150.000 Rp100.000 Melnurun 

Pakaian Wanita Rp 300.000 Rp100.000 Rp200.000 Melningkat 
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sungai tabuk, dan masih bellum stabilnya pelnghasilan masyarakat, kurangnya 

pelngeltahuan dan inolvasi pasang tradisiolnal untuk melngelmbagkan usaha 

melrelka melnghadapi elra pasca wabah colvid-19 melnjadi kelndala cukup belsar 

dari hasil pelnellitian para peldagang tidak melmiliki stratelgi dalam belrjualan dan 

hanya melnjajakan barang dagangan melrelka selcara langsung. 

Dampak pasca wabah Corona (Covid-19) terhadap pendapatan pedagang 

tradisional dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti: 

1. Permintaan.  

Permintaan adalah jumlah barang atau jasa yang ingin dibeli oleh 

konsumen pada tingkat harga tertentu. Permintaan dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti pendapatan, selera, harga barang lain, dan ekspektasi. Dampak 

Covid terhadap permintaan adalah menurunnya daya beli masyarakat akibat 

pengurangan aktivitas di luar rumah, penurunan pendapatan, dan 

ketidakpastian ekonomi. Hal ini menyebabkan permintaan terhadap barang dan 

jasa yang ditawarkan oleh pedagang tradisional menurun, sehingga 

mengurangi omzet dan keuntungan mereka (Nuzula, 2021).  

Masa Wabah virus Corona (covid-19), permintaan terhadap barang atau 

jasa yang dijual oleh pedagang pasar mengalami penurunan akibat berbagai 

faktor, seperti perubahan perilaku konsumen, menurunnya daya beli 

masyarakat, dan meningkatnya risiko kesehatan.  

 

https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
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2. Penawaran.  

Penawaran adalah jumlah barang atau jasa yang ingin dijual oleh 

produsen pada tingkat harga tertentu. Penawaran dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti biaya produksi, teknologi, harga faktor produksi, 

dan ekspektasi. Dampak Covid terhadap penawaran adalah 

meningkatnya biaya produksi akibat kenaikan harga bahan baku, 

transportasi, dan tenaga kerja, serta adanya gangguan rantai pasokan dan 

pembatasan mobilitas (Amindoni, 2020). Hal ini menyebabkan 

penawaran terhadap barang dan jasa yang ditawarkan oleh pedagang 

tradisional berkurang, sehingga menaikkan harga dan mengurangi 

kuantitas mereka. 

Penawaran barang atau jasa yang dijual oleh pedagang pasar tidak 

mengalami perubahan signifikan atau bahkan meningkat akibat adanya 

kebijakan pembatasan sosial yang ditiadakan. Hal ini menyebabkan 

terjadinya kelebihan pasokan di pasar yang menurunkan harga dan 

pendapatan pedagang. Untuk mengatasi hal ini, pedagang pasar perlu 

melakukan strategi adaptasi, seperti beralih ke platform online, 

diversifikasi produk, atau meningkatkan kualitas dan pelayanan 

3. Keseimbangan pasar.  

Keseimbangan pasar adalah kondisi di mana permintaan dan penawaran 

sama besar pada tingkat harga tertentu. Keseimbangan pasar menentukan harga 

https://doaj.org/article/ed30771c960940fabc9b837441e9c035
https://doaj.org/article/ed30771c960940fabc9b837441e9c035
https://doaj.org/article/ed30771c960940fabc9b837441e9c035
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keseimbangan dan kuantitas keseimbangan yang terjadi di pasar. Dampak 

Covid terhadap keseimbangan pasar adalah bergesernya kurva permintaan ke 

kiri dan kurva penawaran ke kiri, sehingga menurunkan harga keseimbangan 

dan kuantitas keseimbangan di pasar. Hal ini berarti bahwa pedagang 

tradisional mengalami penurunan pendapatan akibat menurunnya omset dan 

keuntungan. (Nuzula, 2021). 

Dalam konteks pandemi covid-19, permintaan dan penawaran barang atau 

jasa di pasar tradisional dapat mengalami perubahan akibat faktor-faktor 

seperti: 

a. Penurunan daya beli masyarakat akibat menurunnya pendapatan atau 

kehilangan pekerjaan (Ganis Yuni Saputri, 2021). Hal ini dapat menurunkan 

permintaan barang atau jasa yang bersifat normal atau mewah, tetapi 

meningkatkan permintaan barang atau jasa yang bersifat inferior atau 

kebutuhan pokok (nuzula, 2020). 

b. Perubahan selera atau preferensi masyarakat akibat adanya protokol 

kesehatan, kekhawatiran terhadap penularan Covid-19, atau pergeseran 

kebiasaan konsumsi (Althof, 2021). Hal ini dapat menurunkan permintaan 

barang atau jasa yang dianggap berisiko tinggi, seperti makanan mentah, 

pakaian bekas, atau barang-barang yang tidak higienis, tetapi meningkatkan 

permintaan barang atau jasa yang dianggap aman, seperti makanan olahan, 

pakaian baru, atau barang-barang yang bersertifikat kesehatan (Nuzula, 

2021). 

https://kumparan.com/faiq-althof/dampak-pandemi-terhadap-pedagang-kecil-di-masyarakat-sekitar-1wM0emJXDpX
https://kumparan.com/faiq-althof/dampak-pandemi-terhadap-pedagang-kecil-di-masyarakat-sekitar-1wM0emJXDpX
https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
https://kumparan.com/faiq-althof/dampak-pandemi-terhadap-pedagang-kecil-di-masyarakat-sekitar-1wM0emJXDpX
https://kumparan.com/faiq-althof/dampak-pandemi-terhadap-pedagang-kecil-di-masyarakat-sekitar-1wM0emJXDpX
https://kumparan.com/faiq-althof/dampak-pandemi-terhadap-pedagang-kecil-di-masyarakat-sekitar-1wM0emJXDpX
https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
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c. Penurunan biaya produksi akibat adanya bantuan modal, subsidi, relaksasi 

pajak, atau penurunan harga bahan baku (Althof, 2021). Hal ini dapat 

meningkatkan penawaran barang atau jasa di pasar tradisional, karena 

pedagang dapat menawarkan lebih banyak barang atau jasa dengan harga 

yang lebih rendah (Nuzula, 2021) 

 

1. Analisis pendapatan pedagang yang naik dan menurun  

a. Penurunan pendapatan yang disebabkan menurunnya daya beli yang 

disebabkan oleh kehilangan pekerjaan akibat wabah covid sehingga 

menunkan penjualan hal ini dapat menurunkan permintaan barang 

atau jasa yang bersifat normal atau mewah, tetapi meningkatkan 

permintaan barang atau jasa yang bersifat inferior atau kebutuhan 

pokok. 

Seperti contoh kasus pada sembako dan pakaian pada saat wabah 

pasca wabah virus corona pendapatan untuk sembako dan pakaian 

justru meningkat. 

Dan pada kasus pedagang mainan dan pedagang aksesoris justru 

menurun pada masa covid-19  

Barang dan jasa yang bersifat kebutuhan pokok mulai mengalami 

peningkatan peningkatan permintaan dan pendapatan dibandingkan 

https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
https://kumparan.com/nfirdausi13/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-pedagang-di-pasar-tradisional-1v11HqhuajI
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barang yang bersifat normal yang permintaanya menurun juga 

penghasilannya 

b. Perubahan selera atau preferensi masyarakat akibat adanya protokol 

kesehatan, kekhawatiran terhadap penularan Covid-19, atau 

pergeseran kebiasaan konsumsi (Althof, 2021) 

Kebiasaan selama masa Covid mengalami pergeseran pada masa pasca 

covid seperti kebiasaan memakai masker untuk mencegah penularan, 

mengkonsumsi buah dan jamu untuk meningkatkan daya tahan tubuh 

atau imun, yang mana hal ini terjadi pada kasus pedagang aksesoris dan 

masker, pedagang rempah-rempah ketika masa covid penjualan justru 

meningkat dibandingkan saat sebelum dan pasca wabah covid-19. 

2. Klasifikasi Peningkatan dan Penurunan Pendapatan dan Penyebabnya 

Tabel 4.6 klasifikasi Peningkatan dan Penurunan Pendapatan Pedagang 
Pasar Sabtu Sungai Tabuk 

 

https://kumparan.com/faiq-althof/dampak-pandemi-terhadap-pedagang-kecil-di-masyarakat-sekitar-1wM0emJXDpX
https://kumparan.com/faiq-althof/dampak-pandemi-terhadap-pedagang-kecil-di-masyarakat-sekitar-1wM0emJXDpX
https://kumparan.com/faiq-althof/dampak-pandemi-terhadap-pedagang-kecil-di-masyarakat-sekitar-1wM0emJXDpX
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Jenis Barang yang di jual   

Dampak 

Terhadap 

Pendapatan 

usaha Pasca 

Wabah Covid 

Penyebabnya 

Mainan Menurun 
Menurunnya penghasilan pembeli, 

Barang umum  

Sembako  Melningkat Barang kebutuhan 

Ayam Potong dan Sambal Melnurun 
Menurunnya penghasilan pembeli, 

adanya barang pengganti 

Ikan Melnurun 
Menurunnya penghasilan masyarakat, 

sepi pembeli, adanya barang pengganti 

Pakaian Melningkat Barang kebutuhan  

Racun Serangga Melnurun 
Menurunnya penghasilan pembeli, sepi 

pembeli, banyak persaingan baru 

ATK Melningkat 
Barang kebutuhan kerena sudah aktif 

kembali kantor dan sekolah 

Pecah Belah dan peralatan dapur Melningkat Barang Kebutuhan 

Aksesoris Melnurun 

Barang Normal, sepinya pembeli dan 

banyaknya persaingan baik secara 

langsung ataupun online  

Tas dan sendal wanita Melnurun 

Barang Normal. Penghasilan pembeli 

menurun, sepinya pembeli dan 

banyaknya saingan baru 

Pakaian Wanita Melningkat 
Barang Kebutuhan dan sekarang sudah 

bebas berkativitas diluar rumah 

Bakso dan Mie Ayam Melnurun 
Sepinya pembeli dan banyaknya 

saingan baru 

Rempah-rempah Melnurun 

Sepi pembeli, selera masyarakat 

berubah ketakuatan akan covid sudah 

tidak ada  

Buah-buahan Melningkat Barang kebutuhan usaha-usaha baru 

Aksesoris dan Masker Melnurun 

Barang normal, perubahan selera dan 

kekhawatiran akan covid dan aturan 

pemakaian masker sudah sangat 

longgar 


